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Abstract

This study aims to: 1) determine the feasibility of the test instrument as a tool to measure students' problem solving
skills on vibration and wave material 2) develop a valid and reliable test instrument for students' problem solving skills
on vibration and wave material. This research is a type of development research (Research and Development). The
development model used is the 4D model with the steps of define, design, develop, and disseminate. Validation was
carried out by material experts to assess the products developed from the aspects of material, construction, and
language. Based on the results of the material aspect validation test, the percentage obtained was 100% with a very
feasible category, 93.75% construction aspect with a very feasible category, and 83.33% language aspect with a very
feasible category. Based on the results of the empirical validation test on 30 students, the test instrument was declared
valid with a reliability of 0.977 with a very high reliability category. Based on these results, it can be concluded that the
problem solving skills test instrument on vibration and wave material is in the very feasible category as well as valid
and reliable.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kelayakan instrumen tes sebagaai alat mengukur keterampilan
pemecahan masalah siswa pada materi getaran dan gelombang 2) mengembangankan instrumen tes keterampilan
pemecahan masalah siswa pada materi getaran dan gelombang yang valid dan reliabel. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan yaitu model 4D dengan
langkah-langkah define, design, develop, dan disseminate. Validasi dilakukan oleh ahli materi untuk menilai produk
yang dikembangkan dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa. Berdasarkan hasil uji validasi aspek materi diperoleh
persentase 100% dengan kategori sangat layak, aspek konstruksi 93.75% dengan kategori sangat layak,dan aspek
bahasa 83.33% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan hasil uji validasi empiris pada 30 siswa instrumen tes
dinyatakan valid dengan reliabilitas 0,977 dengan kategori reliabilitas sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes keterampilan pemecahan masalah pada materi getaran dan gelombang berada
pada kategori sangat layak serta valid dan reliabel.

Katakunci: Instrumen Tes, Keterampilan Pemecahan Masalah, Getaran dan Gelombang

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia kini telah memasuki abad ke-21. Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
berkembang dengan sangat cepat di abad kedua puluh satu. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah
meningkatkan kualitas hidup manusia. Namun, agar manusia dapat mengikuti perkembangan IPTEK yang
sangat cepat, mereka juga harus memiliki keterampilan yang dibutuhkan (Binkley et al., 2014; Nur’asiah et
al., 2015; Siahaan et al., 2017) . Empat kategori keterampilan yang disebutkan di atas meliputi ways of
thinking, ways for working, tools for working, dan living in the world. Keempat keterampilan tersebut sangat
penting untuk dikuasai di abad kedua puluh satu (Barak, 2017; Binkley et al., 2014). Kelompok keterampilan
ways of thinking adalah salah satu dari empat kelompok keterampilan. Sekelompok keterampilan ways of
thinking disebut sebagai kelompok keterampilan cara berpikir. Berpikir kreatif dan inovatif, berpikir kritis
dan pemecahan masalah, serta belajar bagaimana belajar dan metakognisi adalah beberapa dari keterampilan
berpikir ini (Griffin et al., 2012; Griffin & Care, 2015).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup keterampilan pemecahan masalah, karena
keterampilan ini mengharuskan siswa untuk memecahkan masalah dengan cara yang baru dan kritis (Alfika
et al., 2018) . Selain itu, keterampilan pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam konteks menyelesaikan masalah yang
ditimbulkan oleh akuisisi pengetahuan secara mandiri (Sukmasari & Rosana, 2017).

Keterampilan pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai sebuah metode untuk menemukan
solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah. Definisi lain dari keterampilan pemecahan masalah adalah
tindakan memecahkan masalah atau suatu proses yang memanfaatkan matematika dan pengetahuan yang
dimiliki dalam pemecahan masalah (Hidayat et al., 2017). Keterampilan untuk memecahkan masalah secara
logis dan metodis dengan mengikuti langkah-langkah tertentu juga dikenal sebagai keterampilan pemecahan
masalah (Tivani & Paidi, 2016).

Generasi muda, khususnya siswa, harus dibekali dengan keterampilan pemecahan masalah agar
dapat menjawab tantangan di abad ke-21. Siswa harus memiliki keterampilan pemecahan masalah ini agar
dapat bersaing secara global di abad ke-21 (Dewi et al., 2017) . Namun, temuan dari penelitian Mustofa &
Rusdiana (2016) menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan pemecahan masalah siswa masih kurang.
Dengan mengajarkan siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka, kurangnya
keterampilan pemecahan masalah di kalangan siswa dapat diatasi. Banyak penelitian tentang bagaimana
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa telah dilakukan (Hung et al., 2012; Yu et al., 2015).

Untuk menentukan seberapa baik penyampaian strategi pengajaran inovatif dilakukan, hasil
keterampilan pemecahan masalah siswa harus diukur. Untuk menentukan seberapa siap siswa menghadapi
tantangan abad ke-21, keterampilan pemecahan masalah siswa juga harus dinilai (Hidayat et al., 2017). Jika
suatu alat penilaian pemecahan masalah dapat mengukur keterampilan pemecahan masalah fisika siswa,
maka alat tersebut dianggap valid. Data yang akurat tentang keterampilan pemecahan masalah siswa dalam
fisika akan dihasilkan oleh alat penilaian pemecahan masalah. Hal ini mengimplikasikan bahwa pendidik
memerlukan alat penilaian yang terbaik (Asysyifa et al., 2019).

Beberapa penilaian yang dilakukan oleh guru terbatas pada penilaian kognitif tingkat rendah,
sementara domain kognitif tingkat tinggi untuk melatih keterampilan tingkat tinggi (HOTS) belum
dikembangkan. Oleh karena itu, para pendidik membutuhkan alat yang dapat mengukur keterampilan
pemecahan masalah siswa secara akurat (Opilah et al., 2022).

Belum banyak kemajuan yang dicapai dalam pengembangan instrumen tes yang mengukur
keterampilan pemecahan masalah. Penggunaan tahapan pemecahan masalah seperti visualisasi/deskripsi
masalah, pendekatan fisika, aplikasi konsep fisika yang spesifik, prosedur matematis, dan kesimpulan yang
logis merupakan salah satu pengembangan instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang telah
dikembangkan (Hidayat et al., 2017).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengembangkan instrumen tes untuk mengukur keterampilan
pemecahan masalah pada materi getaran dan gelombang. Instrumen tes yang disusun berdasarkan
kompetensi dasar 3.11 yaitu menganalisis konsep getaran, gelombang, dan bunyi dalam kehidupan sehari-
hari termasuk sistem pendengaran manusia dan sistem sonar pada hewan. Siswa harus memiliki keterampilan
untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah di dunia nyata untuk menunjukkan kompetensi ini.

Pengembangan instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan indikator keterampilan pemecahan
masalah menurut Polya, (1973) dengan tahapan 1) memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian
masalah, 3) melaksanakan penyelesaian masalah, dan 4) memeriksa kembali penyelesaian masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen tes sebagai alat mengukur
keterampilan pemecahan masalah pada materi getaran dan gelombang serta mengembangkan instrumen tes
keterampilan pemecahan masalah siswa SMP pada materi getaran dan gelombang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pengembangan (Research and
Development). Metode penelitian dan pengembangan adalah teknik penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan mengevaluasi keefektifannya (Sugiyono, 2016). Model
pengembangan Thiagarajan adalah model yang digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan.
Empat tahap dari model Thiagarajan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) (Kurniawan & Dewi, 2017) . Keempat
tahap tersebut secara kolektif disebut sebagai model 4D. Langkah-langkah yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Tahap Pendefinisian (Define)
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Tahap pendefinisian diselesaikan dengan melakukan analisis kebutuhan dan mengumpulkan
berbagai data mengenai produk yang dikembangkan. Melalui observasi dan studi literatur,
berbagai jenis informasi dikumpulkan.

2) Tahap perancangan (Design)
Tujuan dari tahap perancangan adalah untuk merencanakan dan membuat produk yang akan

dikembangkan setelah tahap pendefinisian selesai. Kompetensi dasar, indikator keterampilan
pemecahan masalah, level kognitif instrumen, dan petunjuk penggunaan instrumen, semuanya
dimasukkan dalam rancangan awal produk instrumen tes yang difokuskan pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah.

3) Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahap pengembangan, instrumen tes dinilai oleh ahli materi yang kemudian direvisi

berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi. Beberapa aspek yang dinilai oleh ahli materi
meliputi materi, konstruksi, dan bahasa.

4) Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran dilakukan dengan cara uji coba terbatas yang diberikan pada kelas sampel.

Hingga diperoleh produk akhir, tahap ini dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas
instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan.

Tiga tahap analisis data digunakan dalam penelitian ini. Analisis data pada tahap pertama
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah potensial, analisis data pada tahap kedua bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan akan produk yang dikembangkan, dan analisis data pada tahap ketiga
bertujuan untuk mengidentifikasi validitas berdasarkan ahli materi serta validitas dan reliabilitas
yang diperoleh melalui uji coba lapangan.
a) Data Validasi Ahli Materi

Proses validasi ditangani oleh ahli materi, yang diserahkan kepada dosen yang bidangnya
sesuai dengan desain yang diteliti. Berikut ini adalah metode analisis data untuk validasi:

�� =
���

��ℎ
× 100%

Keterangan:
�� = validitas
��� = total skor hasil validasi dari validator
��ℎ = total skor maksimum yang diharapkan
Tabel 1 di bawah ini menunjukkan kriteria penilaian skor:

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor Validitas
Persentase % Kriteria

0 − 20 Sangat Kurang
21 − 40 Kurang
41 − 60 Cukup
61 − 80 Layak
81 − 10 Sangat Layak

Sumber: (Lestari et al., 2019)
b) Data Hasil Uji Coba Instrumen

Dengan menggunakan persamaan korelasi Product Moment, validitas instrumen tes
keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan dievaluasi. Berikut ini adalah persamaan
korelasi Product Moment:

��� =
� ��� − �� ��

� �2 �� 2� � �2 �� 2�
(Supardi, 2017)

Keterangan:
� = jumlah siswa
� = skor item butir soal
� = jumlah skor total tiap item butir soal

1

2
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Butir soal dikatakan valid jika �ℎ����� > ������ dengan taraf signifikansi � = 0.05. Sebaliknya, jika
�ℎ����� > ������ dengan taraf signifikansi � = 0.05, maka butir soal dikatakan tidak valid.

Rumus Cronbach Alpha digunakan untuk menilai reliabilitas instrumen tes keterampiln pemecahan
masalah yang dikembangkan. Berikut ini adalah persamaan Cronbach Alpha:

�11 =
�

� − 1 1 −
��2�

��2

(Supardi, 2017)
Keterangan:
�11 = reliabilitas instrumen tes
� = banyaknya butir soal
��2 = jumlah varian butir
��2 = varian total

Selain itu, temuan reliabilitas dianalisis secara kuantitatif, dan standar reliabilitas ditetapkan
berdasarkan bagaimana nilai-nilai tersebut diinterpretasikan. Interpretasi reliabilitas pada Tabel 2
ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 2. Interpretasi Reliabilitas Instrumen Tes
Rentang Nilai Kategori

0.00 < �11 ≤ 0.20 Sangat Rendah
0.20 < �11 ≤ 0.40 Rendah
0.40 < �11 ≤ 0.70 Sedang
0.70 < �11 ≤ 0.90 Tinggi
0.90 < �11 ≤ 1.00 Sangat Tinggi

Sumber: (Lestari et al., 2019)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keterampilan pemecahan masalah siswa diukur dengan menggunakan instrumen tes keterampilan
pemecahan masalah. Pada penelitian ini, materi getaran dan gelombang termuat dalam instrumen tes
keterampilan pemecahan masalah. Empat tahap metode Research and Development model 4D diikuti dalam
pembuatan instrumen tes ini yaitu: 1) tahap pendefinisian (define), 2) tahap perancangan (design), 3) tahap
pengembangan (develop), dan 4) tahap penyebaran (disseminate).
1) Tahap pendefinisian (define)

Instrumen tes yang dikembangkan memiliki tujuan untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah
siswa terkait materi getaran dan gelombang. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk
mendefinisikan pengembangan instrumen tes:
1. Subjek penelitian merupakan siswa pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama;
2. Indikator keterampilan pemecahan masalah yang digunakan adalah visualisasi/deskripsi masalah,

pendekatan fisika, aplikasi konsep fisika yang spesifik, prosedur matematis, dan kesimpulan yang
logis;

3. Instrumen tes disusun dengan jumlah soal sebanyak 5 butir dalam bentu esai;
4. Topik yang dimuat dalam instrumen tes merupakan materi getaran dan gelombang.

2) Tahap perancangan (design)
Desain produk instrumen tes keterampilan pemecahan masalah berikut ini merupakan hasil dari tahap

perancangan, dan ditunjukkan pada Gambar 1:

3
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Gambar 1. Kerangka Pengembangan Desain Produk Instrumen Tes
3) Tahap pengembangan (develop)

Berdasarkan masukan dan saran dari validator ahli materi, dilakukan validasi dan revisi pada tahap
pengembangan. Hingga diperoleh produk akhir, tahap ini dilakukan untuk mengetahui hasil validasi
instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh ahli materi
dengan menggunakan kriteria yang berkaitan dengan aspek materi, konstruksi, dan bahasa. Tabel 3
menampilkan hasil validasi ahli materi yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi
Aspek Persentase % Kategori
Materi 100% Sangat Layak

Konstruksi 93.75% Sangat Layak
Bahasa 83.33% Sangat Layak

Instrumen tes keterampilan pemecahan masalah pada materi getaran dan gelombang yang telah dibuat
termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase aspek materi 100%, aspek konstruksi 93,75%,
dan aspek bahasa 83,33%, sesuai dengan hasil uji validitas yang telah dilakukan oleh ahli materi.

4) Tahap penyebaran (disseminate)
Uji coba produk secara terbatas kemudian dilakukan pada siswa yang telah mempelajari materi

getaran dan gelombang setelah dilakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli
materi. Uji coba pada penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas IX SMPN 2 Beji. Berdasarkan hasil
temuan uji coba lapangan, uji coba ini dilakukan untuk menghasilkan instrumen tes keterampilan
pemecahan masalah yang valid dan reliabel. Tabel 4 menunjukkan hasil uji validasi lapangan, sedangkan
Tabel 5 menampilkan hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Empiris
Soal ������ ������� Keputusan
Soal 1 0.361 0.889 Valid

KD yang digunakan yaitu KD 3.11
menganalisis konsep getaran,
gelombang, dan bunyi dalam
kehidupan sehari-hari termasuk
sistem pendengaran manusia dan
sistem sonar pada hewan

Tahapan pemecahan masalah berdasarkan
langkah Polya (1976) yang terdiri atas:
 Memahami masalah
 Merencanakan penyelesaian masalah
 Melaksanakan penyelesaian masalah
 Memerika kembali penyelesaian

masalah

Level kognitif

Petunjuk Pengerjaan

Penetapan
rancangan

Butir Soal Tes
Keterampilan
Pemecahan
Masalah
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Soal 2 0.361 0.986 Valid
Soal 3 0.361 0.966 Valid
Soal 4 0.361 0.979 Valid
Soal 5 0.361 0.987 Valid

Tabel 5. Hasi Uji Reliabilitas
N Reliabilitas Kategori
5 0.977 Sangat Tinggi

Tabel 6 menampilkan nilai rata-rata siswa untuk setiap butir soal tes.
Tabel 6. Rata-Rata Perolehan Skor Siswa pada Tiap Butir Soal

Butir Soal Rata-Rata
Soal 1 73.25
Soal 2 53.00
Soal 3 44.50
Soal 4 43.00
Soal 5 51.00

Berdasarkan hasil uji coba kecil yang dilakukan terhadap 30 siswa kelas IX F SMPN 2 Beji,
diperoleh hasil bahwa 5 butir soal dinyatakan valid. �ℎ����� > ������ dengan tingkat ketelitian 0,05
membuktikan kevalidan butir soal. Hasil uji reliabilitas menunjukkan kategori reliabilitas yang tinggi dengan
nilai koefisien sebesar 0,977.

Instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang telah dikembangkan dapat mengukur apa yang
hendak diukur (valid), dalam hal ini adalah keterampilan pemecahan masalah siswa. Hal ini dikarenakan
butir-butir soal telah dinyatakan valid dan reliabel. Hasil reliabilitas yang berada pada kategori "sangat
tinggi" menunjukkan bahwa instrumen tes tersebut terfokus pada keterampilan pemecahan masalah.
Instrumen tes dapat memberikan hasil yang tetap karena butir soal tes memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes ini dapat dikatakan sangat praktis untuk digunakan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfika dkk., yang menyatakan bahwa indikator pemecahan
masalah menurut Polya (1973) dapat digunakan untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah siswa
dalam pelajaran fisika. Indikator tersebut terdiri dari tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali penyelesaian masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan validasi ahli materi, instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang

dikembangkan masuk ke dalam kategori sangat layak dengan persentase aspek materi 100% , aspek
konstruksi 93.75%, dan aspek bahasa 83.33%.

Instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang dibuat berdasarkan validasi empiris uji coba
kecil pada 30 siswa kelas IX F SMPN 2 Beji dinyatakan valid karena �ℎ����� > ������ . Dengan nilai ������
sebesar 0.361, koefisien �ℎ����� lebih besar dari koefisien������ . Kategori reliabilitas sangat tinggi diwakili
oleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,977. Hal ini dilakukan dengan membuat prosedur pengujian yang
mencerminkan indikator keterampilan pemecahan masalah menurut langkah Polya. Setiap soal mencakup
empat indikator keterampilan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali penyelesaian masalah.

Instrumen tes terdiri dari lima soal berbentuk esai dan diberikan kepada 30 siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa instrumen tes tersebut valid. Hal ini menjelaskan bahwa soal yang dikembangkan dapat
mengukur keterampilan pemecahan masalah siswa. Selain itu, soal yang dikembangkan juga memiliki
reliabilitas yang sangat tinggi, yang menjelaskan bahwa terdapat tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap
jawaban yang diberikan.
B. Saran

Instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan pada materi getaran dan
gelombang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas berdasarkan proses pengembangan instrumen tes
tersebut. Instrumen tes keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan sebaiknya diuji coba pada
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kelas dengan skala yang lebih besar. Selain itu, disarankan untuk pengembangan selanjutnya agar
memperhatikan tingkat kesukaran dan daya pembeda soal ketika membuat instrumen tes keterampilan
pemecahan masalah.
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